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Abstract 

This study aimed to determine the partial and simultaneous effect of promotional attractiveness, product 
knowledge, perceived benefits, and level of income by using non-cash payment instruments, as well as to 
determine the effect of using non-cash payment instruments in realizing non-cash transactions publicly. The 
population of this study was all lecturers in the PTKIN, and PTKIS Riau Province, totaling 954 people with 
a sample calculated based on the Issac & Michael formula. A sample of 211 respondents was obtained. The 
sampling method uses the Cluster Proportional Random Methode. And the data is analyzed by Path 
Analysis. The results showed that partially or simultaneously, the promotional attractiveness variable (X1), 
product knowledge (X2), perceived benefits (X3), and level of income (X4) had a positive and significant 
effect on the use of non-cash payment instruments (Y) with a variable contribution independent of the 
dependent variable of 73.37%. Other variables influence the remaining 26.63%. While the variable use of 
non-cash payment instruments (Y) has a positive and significant effect on the less cash society variable, with 
a contribution value of 47.61%, other factors outside this study influence the remaining 52.4%. 
 
Keywords: Promotional attractiveness, product knowledge, perceived benefits, income level. 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan dari daya tarik 
promosi, pengetahuan produk, manfaat yang dirasakan, dan tingkat pendapatan dengan 
menggunakan alat pembayaran nontunai, serta untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat 
pembayaran nontunai dalam merealisasikan alat pembayaran nontunai. transaksi tunai secara 
terbuka. Populasi penelitian ini adalah seluruh dosen di PTKIN, dan PTKIS Provinsi Riau yang 
berjumlah 954 orang dengan sampel dihitung berdasarkan rumus Issac & Michael. Didapatkan 
sampel sebanyak 211 responden. Metode pengambilan sampel menggunakan Cluster Proportional 
Random Methode. Dan data dianalisis dengan Path Analysis. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara parsial maupun simultan variabel daya tarik promosi (X1), pengetahuan produk 
(X2), manfaat yang dirasakan (X3), dan tingkat pendapatan (X4) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penggunaan alat pembayaran nontunai. (Y) dengan kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikat sebesar 73,37%. Variabel lain mempengaruhi sisanya 26,63%. Sedangkan 
variabel penggunaan alat pembayaran nontunai (Y) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel less cash society dengan nilai kontribusi sebesar 47,61%, faktor lain di luar penelitian ini 
mempengaruhi sisanya sebesar 52,4%. 
 
Kata kunci: Daya tarik promosi, pengetahuan akan produk, persepsi manfaat, tingkat pendapatan  
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PENDAHULUAN 

Sistim pembayaran yang ada di Indonesia sampai saat ini terus melakukan perubahan dan 

pembaruan seiring dengan adanya kemajuan teknologi. Perkembangan teknologi akan 

merubah pembayaran yang selama ini didominasi oleh uang tunai (cash), yang nota bene uang 

kartal, secara perlahan akan digeser peranannya sebagai alat pembayaran dalam bentuk 

pembayaran non tunai seperti warkat, cek, giro yang sudah lama dikenal, atau dalam bentuk 

kartu kredit, kardu debet, ATM, kartu prabayar, kartu klub serta e-banking dan juga jenis kartu 

lain yang bisa digunakan sebagai alat pembayaranyang lebih efektif dan efisien serta aman. 

Oleh karena itu peran sektor perbankan pada umumnya masih sangat dominan dalam industri 

jasa pembayaran non tunai ini, yang mana pada akhirnya diharapkan akan mengarah pada 

terbentuknya budaya less cash society. 

Bank Indonesia sebagai bank sentral  juga memiliki tanggung jawab agar masyarakat luas 

dapat memperoleh jasa sistem pembayaran yang efisien, cepat, tepat dan aman. sebagaimana 

disebutkan dalam Undang-undang no. 23 tahun 1999 yang diubah menjadi Undang-undang no. 

3 tahun 2004, bahwa salah satu tugas dari Bank Indonesia adalah mengatur dan menjaga 

kelancaran sistem pembayaran yang ada di Indonesia, baik yang mencakup sistem pembayaran 

tunai maupun non tunai.   

Munculnya sistim pembayaran non tunai berbasis kartu dan elektronik (e-payment) menjadi 

penopang sebagian besar transaksi ekonomi di negara-negara maju, sehingga turut 

memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Hal ini 

dibuktikan dengan data Laporan dari the Royal Bank of Scotland (RBS) dan Capgemini, 

mengatakan volume transaksi non tunai terus mengalami pertumbuhan dari tahun ke tahun 

hingga mencapai 334,3 milyar transaksi di tahun 2012 dan angka tersebut dipastikan akan terus 

meningkat. Kelompok Negara Berkembang yang terdiri dari Central Europe, Middle East, and 

Africa (CEMEA)  dan Asia memimpin pertumbuhan dengan kontribusi sebesar 23,8% dan 

22,8%. Pertumbuhan ini kebanyakan ditopang oleh APMK dan sisanya melalui metode debit 

langsung (direct debits), pemindahan akad kredit (credit transfer) dan cek. 

Dibanding dengan negara-negara lain, transaksi non tunai di Indonesia masih tergolong 

dalam tahap permulaan (inception) namun telah cukup nyata menunjukkan peningkatan. Bank 

Indonesia mencatat volume transaksi melalui sistem non tunai telah mencapai 4,6 milyar 

transaksi pada tahun 2014 atau meningkat 16,3% dibandingkan tahun 2013 yang hanya sebesar 



Analisis Penggunaan Alat Pembayaran Non Tunai Dalam Mewujudkan Less Cash Society (Jenita, & Nur Hasanah) ֎ 133 
 

 

 
 

3,9 milyar transaksi. Peningkatan ini sebagian besar ditopang oleh APMK, yang mana 

volumenya mencapai 4,3 milyar atau sebesar 93,5% dari keseluruhan volume transaksi non 

tunai dan ini akan terus mengalami peningkatan seiring dengan berjalannya waktu. Hal ini 

menunujukkan bahwa masyarakat  Indonesia telah terjadi peningkatan kebutuhan akan suatu 

alat pembayaran non tunai yang lebih efisien dan cepat.  

Perkembangan transaksi pembayaran ini menunjukkan kemajuan yang sangat signifikan 

dan ini menunjukkan kebutuhan masyarakat untuk tertarik menggunakan alat pembayaran 

non tunai. Seperti yang dikemukakan Warjiyo dalam Ikaputra, bahwa ketertarikan masyarakat 

dalam menggunakan sistim pembayaran non tunai antara lain dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain: tingkat kepuasan konsumen yang semakin bertambah dengan berkurangnya 

biaya transaksi, adanya sumber pendapatan bagi penyedia jasa peembayaran non tunai, 

peningkatan kecepatan transaksi, pertumbuhan ekonomi, dan tingkat kesejahteraan. Namun di 

sisi lain penggunaan sarana pembayaran elektronik ini  dapat meningkatkan risiko default 

terutama pada instrumen kartu kredit dan kartu pasca bayar, yang akhirnya akan terjadi risiko 

sistemik dalam penyelesaian pembayaran antar bank, risiko teknologi informasi yang dapat 

menimbulkan kekeliruan maupun kecurangan dalam proses penyelesaian transaksi, dan 

peningkatan risiko instabilitas sistem keuangan. 

 Penelitian yang dilakukan (Helmi & Mubarok, 2012) di Kalimantan Selatan, untuk 

mengidentifikasi persepsi, preferensi dan perilaku masyarakat dalam penggunaan instrumen 

pembayaran non tunai menuju less cash society. Asumsi persepsi masyarakat dalam penelitian 

ini lebih menekankan pada  faktor gender, pendidikan, usia, pekerjan dan pengeluaran. 

Sedangkan preferensi masyarakat terhadap sistem pembayaran non tunai dipengaruhi oleh 

faktor demografi, sosial dan ekonomi yang melekat pada masyarakat tersebut. Sementara unsur 

yang dinilai dalam perilaku adalah motivasi responden dalam menggunakan instrumen non 

tunai yang meliputi kemudahan, tidak repot membawa uang tunai, dan transaksi aman. 

Penelitian Selanjutnya (Waspada, 2012), melakukan penelitian dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan e-money di kalangan pengguna 

dan mengembangkan strategi percepatan adopsi emoney di kalangan masyarakat. Hasil 

penelitian menunjukkan adopsi e-money pengguna dipengaruhi oleh persepsi manfaat, 
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kemudahan bertransaksi, kecukupan informasi dan tingkat keamanan, dan privasi dan tingkat 

keamanan bertransaksi masih dirasakan sangat rendah. 

Sementara itu untuk Propinsi Riau dengan jumlah penduduk tersebar merata di seluruh 

pedesaan dan perkotaan, menurut data laporan Bank Indonesia menunjukkan bahwa 

masyarakat Riau masih dalam kategori underbanked, artinya Kebanyakan dari mereka masih 

belum memiliki akses ke sektor perbankan. Riau walaupun termasuk propinsi yang memiliki 

potensi sumber daya ekonomi yang cukup baik namun dalam penggunaan jasa keuangan 

perbankan masih dalam kategori rendah. Ini dapat menjadi indikasi bahwa pemerataan 

perekonomian di Riau masih belum merata dan pengetahuan mengenai jasa perbankan juga 

belum terserap di seluruh masyarakat wlayah Riau. Hal ini ditunjukkan dengan perkembangan 

APMK masih terbatas pada penggunaan kartu ATM, kartu kredit, dan kartu debit. Besarnya 

transaksi masyarakat yang menggunakan kartu kredit juga relatif sangat rendah dan umumnya 

hanya di kota-kota kabupaten dan/kotamadya.  

Berdasarkan dari hal di atas maka penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui faktor 

yang mempengaruhi masyarakat dalam menggunakan alat pembayaran non tunai dan 

bagaimana hal tersebut berdampak pada terciptanya less cash society di Indonesia, khususnya di 

kalangan dosen PTKI di propinsi Riaudi propinsi Riau. Responden dipilih dengan alasan 

bahwa sebagian besar dari dosen tersebut berpenghasilan menengah ke atas dan penerimaan 

gaji mereka sebagian besar telah dilakukan langsung melalui rekening bank. Selain itu, dosen 

adalah kelompok akademisi yang diasumsikan dapat berpikir secara ilmiah, rasional dan 

teknologis dalam menggunakan APMK, yang pada akhirnya diharapkan akan dapat 

mempengaruhi kesadaran akan penting dan manfaat pembayaran non cash. Oleh karena itu 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh parsial ataupun simultan antara daya 

tarik promosi, pengetahuan akan produk, persepsi manfaat dan tingkat pendapatan dengan 

penggunaan alat pembayaran non tunai di kalangan dosen di propinsi Riau dalam 

mewujudkan Less Cash Society. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem Pembayaran 

Dalam Undang-undang No. 23 tahun 1999 BI pasal 1 poin ke 6 dijelaskan bahwa:  

“Sistem Pembayaran adalah suatu sistem yang mencakup seperangkat aturan, 

lembaga, dan mekanisme yang digunakan untuk melaksanakn pemidahan dana guna 
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memenuhi suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegaitan ekonomi. Sistem pembayaran 

harus dapat menjamin terlaksananya perpindahan uang masyarakat secara efisien dan 

aman sehingga dapat menjamin kenyaman dalam melakukan setiap transaksi yang 

dilakukan dalam kegiatan ekonomi. Jadi bank Indonesia sebagai Bank sentral pada 

dasarnya memilki kewajiban mengatur dan mengawasi sistem pembayaran yang 

berlangsung dalam kegiatan ekonomi masyarakat dengan mewujudkann sistem yang di 

inginkan oleh pelaku kegiatan ekonomi.” 

Sistem pembayaran terdiri atas unsur-unsur sebagai berikut:  

1. Politik/kebijaksanaan yang dianut, bersifat normatif, menerangkan mengenai tujuan 

dan manfaat yang diharapkan dapat dicapai/diperoleh dari sistem pembayaran. 

2. Lembaga/organisasi yang terkait dalam sistem pembayaran.  

3. Sistem hukum yang berlaku. 

4. Alat-alat pembayaran yang lazim dan dinyatakan sah untuk dipergunakan.  

Instrumen pembayaran dapat diklasifikasikan atas tunai dan non-tunai. Instrumen 

pembayaran tunai adalah uang kartal yang terdiri dari uang kertas dan uang logam yang sudah 

kita kenal selama ini. Uang kartal masih berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam transaksi yang nilainya kecil.  Sementara instrumen pembayaran non-tunai, 

dapat dibagi atas alat pembayaran non-tunai dengan media kertas atau disebut paper-based 

instrument seperti, cek, bilyet giro, wesel, BI-RTGS dan lain-lain yang mana biasanya transaksi 

pembayarannya dengan nilai besar, serta alat pembayaran non tunai dengan media kartu atau 

lazim disebut card-based instrument seperti kartu kredit, kartu debit, kartu ATM dan lain-lain. 

Manfaat menggunakan alat pembayaran non tunai, 1) aman dan praktis, artinya ketika 

membawa alat pembayaran non tunai pasti lebih praktis dibanding uang tunai, disamping itu 

juga pasti lebih aman.2) nilai intrinsik uang tunai relatif lebih besar  dari pada alat pembayaran 

non tunai, karena penggunaan non tunai akan menekan ongkos percetakan uang tunai dan 

menghemat biaya pengelolaannya.3) Mudah terintegrasi dangan sistem keuangan sehingga 

memudahkan juga dalam menghitung aktivitas ekonomi.4) meningkatkan sirkulasi uang dalam 

perekonomian (velocity of money) sehingga akan menstimulasi kegairahan dan perumbuhan 

ekonomi sebagai dampak dari money multiplier yang diciptkannya. 
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Minat  

Menurut (Ajzen, 2011) dalam (Setyo dan Rosmauli, 2015) mengatakan minat adalah suatu 

keadaan yang terjadi pada individu yang meliputi hubungan antara individu itu sendiri 

dengan beberapa keputusan atau tindakan yang akan dilakukannya. (Syah, 2010), mengatakan 

bahwa minat (interest) adalah perasaan yang besar terhadap sesuatu yang diinginkan.  

Minat seseorang dapat digambarkan dengan adanya kemauan atau dorongan yang muncul 

dari dalam diri seorang tersebut untuk memilih sesuatu yang diinginkan yang kemudian akan 

dilanjutkan dengan tindakan. Menurut (Nor, 2007) dalam (Pranidana, 2011) indikator dari 

variabel minat adalah sebagai berikut:  

1. Trust atau kepercayaan merupakan keinginan dari seorang individu untuk mempercayai 

suatu hal, bahwa hal tersebut tidak bermasalah bagi dirinya.  

2. Relative advantage merupakan persepsi pengguna bahwa inovasi pada kartu elektronik 

yang dimiliki dapat memberikan keuntungan bagi dirinya.  

3. Compatibility yaitu dengan adanya inovasi pada kartu elektronik yang digunakan oleh 

pengguna sesuai dengan nilai yang ada, pengalaman masa lalu, dan kebutuhan 

potensial.  

4. Easy of use yaitu dengan adanya kartu elektronik mudah untuk digunakan. 

Less Cash Society 

Less Cash Society berarti gaya hidup masyarakat yang cenderung untuk melakukan 

transaksi keuangan sehari-hari secara non-tunai. Sedangkan menurut Bank Indonesia Less-cash 

society secara harafiah dapat diterjemahkan sebagai masyarakat yang semakin sedikit 

memanfaatkan uang tunai dalam transaksi sehari-hari (Bank Indonesia, 2014). Bank Indonesia 

sebagai bank sentral telah berupaya mengarahkan agar masyarakat semakin terbiasa 

bertransaksi tanpa uang tunai. Teknologi yang semakin berkembang telah memungkinkan 

proses transfer dana dapat dilakukan melalui berbagai medium, internet banking, phone 

banking, sms banking, ATM, kartu kredit, kartu debit, yang semuanya itu dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kenyamanan masyarakat. Semakin banyaknya pilihan dan pasar 

bertransaksi secara non tunai diharapkan mampu mendorong masyarakat untuk bertransaksi 

tanpa melibatkan uang tunai dan pada gilirannya akan terbiasa dengan kondisi tersebut, 

sehingga diharapkan akan terwujud masyarakat less cash society. Salah satu indikator less cash 
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society adalah masyarakat yang melakukan transaksi dengan lebih banyak mengandalkan 

instrumen pembayaran elektronik dibanding uang tunai.  

Menurut (Dewi, 2012), saat ini Indonesia berada dalam stage 1 – bulk transition dalam 

menuju electronic payment, yang ditandai adanya beragam instrumen dan channel pembayaran, 

namun penggunanya masih terbatas (Dewi, 2014). Lebih lanjut Susiati Dewi menjelaskan untuk 

menuju stage 2 dan selanjutnya, terdapat empat fokus pengembangan dan perbaikan meliputi 

pengembangan infrastruktur, perluasan jangkauan, harmonisasi regulasi dan koordinasi antar 

otoritas, serta perubahan perilaku masyarakat. Upaya yang dilakukan pemerintah untuk 

mewujudkan era less cash tersebut sejalan dengan semangat untuk memberikan layanan 

keuangan yang inklusif kepada masyarakat. 

Bank Indonesia menjelaskan bahwa keuangan inklusif adalah ketersediaan akses layanan 

keuangan dan produk perbankan ke masyarakat berpenghasilan rendah ataupun masyarakat 

yang tergolong dalam masyarakat yang belum dapat dijangkau oleh layanan perbankan baik 

dari sisi supply maupun demand karena adanya gap terkait produk, sarana, harga, hingga 

informasi layanan perbankan, atau yang lazim disebut masyarakat unbanked.  

Selain dapat menyediakan layanan keuangan yang inklusif, cashless society juga dapat 

memberikan tata kelola yang baik dalam hal transaksi keuangan. Semua transaksi dan 

pembayaran dalam sebuah lingkungan akan diatur secara elektronis, menciptakan catatan yang 

permanen bagi pihak otoritas untuk menganalisa dan melacak bila diperlukan 

(thenewamarican.com). Keunggulan yang bisa diciptakan dari Era non tunai tersebut dapat 

menekan Underground Economy, yaitu masyarakat yang melakukan transaksi ekonomi tidak 

melalui banking system ataupun sistem pembayaran lain sehingga sulit dideteksi dan cenderung 

digunakan untuk transaksi illegal.   

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini didisain dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 

data cross section dan analisa pengujian hipotesisnya dengan path analysis yang menyoroti 

pengaruh antara variable eksogen dengan variable endogen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh dosen di lingkungan PTKIN dan PTKIS 

Propinsi Riau yang berjumlah 954 orang dengan mengambil sampel yang dikemukakan oleh 

Issac & michael dan tingkat keyakinan  5 %, Berdasarkan perhitungan maka sampelnya sebesar 
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211 orang. Metode pengambilan sampel dengan menggunakan Cluster Proportional Random 

Sampling Method, dengan mengambil sampel berdasarkan wilayah dan kemudian dihitung 

berdasarkan proporsi dari jumlah masing-masing dosen pada PTKI yang ada di Riau, supaya 

menghasilkan sampel yang lebih akurat. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis). yaitu untuk 

mengukur pola hubungan  besarnya pengaruh beberapa variabel penyebab (eksogen) terhadap 

variabel akibat (endogen). Analisis jalur ini mengikuti pola struktural atau disebut model 

struktural (Kusnendi, 2005).  

Kerangka Pemikiran 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan juga meningkatnya kegiatan transaksi 

ekonomi masyarakat yang semakin komplek, maka dibutuhkan  alat pembayaran yang praktis, 

efektif dan efisien sehingga muncullah alat pembayaran non tunai seperti kartu kredit, kartu 

debet, kartu ATM, dan lain-lain, yang mana hal ini secara berangsur-angsur akan menggeser 

peran dari  uang cash dan berubah menggunakan alat pembayaran non tunai, yang dalam 

jangka panjang diharapkan akan mewujudkan kondisi less cash society pada masyarakat 

Indonesia. 

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam penggunaan alat pembayaran non tunai adalah 

daya tarik promosi, pengetahuan akan produk, persepsi manfaat dan tingkat pendapatan. 

Selanjutnya penggunaan alat pembayaran non tunai akan berdampak pada less cash society, 

yaitu suatu keadaan masyarakat yang semakin sedikit menggunakan uang tunai. 

Berdasarkan pada hal diatas maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan perumusan diatas maka ditetapkan hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1.   Terdapat pengaruh parsial antara daya tarik promosi, pengetahuan akan produk, 

persepsi manfaat dan pendapatan terhadap minat penggunaan alat pembayaran non 

tunai. 

2.  Terdapat pengaruh simultan antara daya tarik promosi, pengetahuan akan produk, 

persepsi manfaat dan pendapatan terhadap minat penggunaan alat pembayaran non 

tunai. 

3. Terdapat pengaruh minat penggunaan alat pembayaran non tunai terhadap lesscash 

society. 

HASIL & PEMBAHASAN 

Pengujian Hipotesis Penelitian 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (Path Analysis) artinya 

analisis yang menjelaskan hubungan antara variabel, dan menerangkan hubungan kausal 

antara variabel dengan melakukan transformasi data ordinal kedalam bentuk data interval 

dengan menggunakan statistik parametrik. Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa Daya 

Tarik Promosi, Pengetahuan akan Produk, Persepsi Manfaat dan Pendapatan berpengaruh 

positif terhadap Minat Menggunakan Alat Pembayaran Non Tunai serta berdampak terhadap 
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Less Cash Society, Pengujian penelitian dilakukan secara simultan dan secara parsial. Nilai 

koefisien masing-masing variabel dapat dilihat pada gambar Sub Struktur 1 berikut ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nilai koefisien jalur tersebut, memperlihatkan besarnya nilai  koefisien jalur dari variabel  

X1 terhadap variabel Y sebesar 0,351 (,YX1 = 0,351), nilai koefisien jalur dari variable  X2 

terhadap variabel Y sebesar 0.265 (YX2= 0,265), dan nilai koefisien jalur dari variable X3 

terhadap variable Y sebesar 0.281(YX3 =0,281). Serta nilai koefisien jalur dari variabel X4 

terhadap Y sebesar 0,169 (YX4 =0,169).  

Selanjutnya berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien determinasi ( R2) sebesar 0,7334, 

artinya kontribusi pengaruh variabel X1, X2, X3 dan X4 terhadap variabel Y sebesar 73,34 % 

sedangkan sisanya sebesar 0,2666 atau 26,66% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian 

ini. 

Setelah itu dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 

positif baik secara simultan maupun secara parsial dari variabel Daya tarik promosi, 

Pengetahuan akan produk, Persepsi Manfaat dan Pendapatan terhadap Minat menggunakan 

alat pembayaran non tunai. 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

Tidak terdapat pengaruh Daya Tarik promosi, Pengetahuan Produk, 

Persepsi Manfaat dan Pendapatan terhadap Minat Menggunakan APNT. 

Terdapat pengaruh Daya Tarik promosi, Pengetahuan Produk,Persepsi 

Manfaat serta Pendapatan terhadap Minat Menggunakan APNT.  

  𝐻𝑂: 𝜌𝑌𝑋𝑖 = 0 : 

𝐻a: 𝜌𝑌𝑋𝑖 ≠ 0 : 
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji F diperoleh nilai F sebesar= 141,60 dan derajat 

bebas: 𝑉1 = 𝑘 = 4 dan 𝑉2 = 211 − 4 − 1 = 206 dengan tingkat kepercayaan (𝛼) = 0.05 

diperoleh 𝐹(4;206;0.05) = 2.65, karena nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 141,60 > 𝐹(4;206;0.05) = 2.65 maka H0 ditolak, 

artinya variabel daya tarik promosi, pengetahuan akan produk, persepsi manfaat dan 

pendapatan secara simultan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menggunakan APNT. 

Pengujian Koefisien Jalur Secara Parsial  

a. Uji Hipotesis X1 

H0  :  ρ YX1 = 0 Tidak terdapat pengaruh Daya tarik promosi terhadap Minat 

Menggunakan APNT. 

Ha  :  ρ YX1 ≠ 0 Terdapat pengaruh Daya tarik promosi terhadap Minat 

menggunakan APNT. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 5,760 dengan tingkat 

kepercayaan( α ) = 0.05 diperoleh  nilai t(210;,0.05) = 1,645, karena  nilai  thitung > ttabel, maka H0 

ditolak, artinya variabel Daya Tarik Promosi (X1)  berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 

Minat menggunakan APNT (Y). 

b. Uji Hipotesis X2 

H0  :  ρ YX2 = 0 Tidak terdapat pengaruh Pengetahuan produk terhadap Minat 

menggunakan APNT. 

Ha  :  ρ YX2 ≠ 0 Terdapat pengaruh Pengetahuan produk terhadap Minat 

menggunakan APNT. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 4,767 dengan tingkat 

kepercayaan (α) = 0.05 diperoleh  nilai t(210;,0.05) = 1,645, karena  nilai  thitung > ttabel maka H0  

ditolak, artinya variabel Pengetahuan produk (X2) memberikan pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Minat menggunakan APNT (Y). 

c. Uji hipotesis X3 

H0  :  ρ YX3= 0 Tidak terdapat pengaruh Persepsi manfaat terhadap Minat 

menggunakan APNT. 

Ha  :  ρ YX3≠ 0 Terdapat pengaruh Persepsi manfaat terhadap Minat 

menggunakan APNT. 
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 4,854 dengan tingkat 

kepercayaan (α) = 0.05 diperoleh  nilai t(210;,0.05) = 1,645, karena  nilai  thitung   > ttabel maka H0  

ditolak, artinya variabel Persepsi manfaat  (X3) memberikan pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Minat menggunakan APNT (Y). 

d. Uji hipotesis X4 

H0  :  ρ YX4 = 0 Tidak terdapat pengaruh Pendapatan terhadap Minat 

menggunakan APNT 

Ha  :  ρ YX4 ≠ 0 Terdapat pengaruh Pendapatan terhadap Minat menggunakan 

APNT 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai thitung sebesar 4,507 dengan tingkat 

kepercayaan (α) = 0.05 diperoleh  nilai t(210;,0.05) = 1,645, karena  nilai  thitung > ttabel maka H0  

ditolak, artinya variabel Pendapatan (X4) memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Minat menggunakan APNT (Y). 

Pengaruh Langsung dan tidak langsung X1 terhadap Y 

a. Pengaruh langsung 

Dari perhitungan diperoleh pengaruh langsung X1 terhadap Y sebesar 0,1232 atau 12,32%. 

b. Pengaruh tidak langsung 

Dari hasil perhitungan dipeoleh sebagai berikut: 

1. Pengaruh X1 terhadap Y melalui X2 = 6,63 % 

2. Pengaruh X1 Terhadap Y melalui X3 = 7,37 % 

3. Pengaruh X1 Terhadap Y melalui X4 = 1,42 % 

Jumlah pengaruh langsung dan tidak langsung variabel X1 terhadap variabel Y yaitu: 

27,74%. 

Pengaruh Langsung dan tidak langsung (X2) terhadap (Y) 

Dari hasil perhitungan diperoleh sebagai berikut : 

1. Pengaruh X2 terhadap Y =  7,02 % 

2. Pengaruh X2 terhadap Y melalui X1 = 6,63 % 

3. Pengaruh X2 Terhadap Y melalui X3 = 5,21 % 

4. Pengaruh X2  Terhadap Y melalui X4 = 0,30 % 

Jumlah pengaruh langsung dan tidak langsung variabel X2 terhadap Y yaitu: 19,16 %. 
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Pengaruh Langsung dan tidak langsung (X3) terhadap (Y) 

Dengan demikian interpretasinya adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh X3 terhadap Y =  7,89 % 

2. Pengaruh X3 terhadap Y melalui X2 = 5,21 % 

3. Pengaruh X3 Terhadap Y melalui X1 = 7,37 % 

4. Pengaruh X3  Terhadap Y melalui X4 = 0,71 % 

Jumlah pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung antara variabel X3 terhadap Y 

adalah sebesar: 21,18 %. 

Pengaruh Langsung dan tidak langsung (X4) terhadap (Y) 

Dengan demikian interpretasinya adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh X4 terhadap Y =  2,86 % 

2. Pengaruh X4 terhadap Y melalui X3 = 0,71 % 

3. Pengaruh X4 Terhadap Y melalui X2 = 0,30 % 

4. Pengaruh X4  Terhadap Y melalui X1 = 1,42 % 

Jumlah pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung antara variabel X4 terhadap Y 

adalah sebesar: 5,29 %. 

Tabel dibawah ini merupakan rekapitulasi nilai koefisien jalur yang berasal dari variabel 

Daya tarik promosi (X1), Variabel Pengetahuan akan produk (X2) dan variabel Persepsi manfaat 

( X3) serta variabel Pendapatan (X4 ) terhadap Minat menggunakan APNT (Y) dan pengaruh 

variabel lain (ε) yang tidak diteliti dalam penelitian ini, adalah  

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Koefisien Pengaruh  X1  X2  X3  X4  Terhadap Y 

Variabel Pengaruh 
langsung 

Pengaruh Tidak Langsung Sub 
Total 

Pengaruh 
Total X1 X2 X3 X4 

X1 12,32% - 6,63% 7,37% 1,42% 15,42% 27,74% 
X2 7,02% 6,63% - 5,21% 0,30% 12,14% 19,16% 
X3 7,89% 7,37% 5,21% - 0,71% 13,29% 21,18% 
X4 2.86% 1,42% 0,30% 0,71% - 2,43% 5,29% 
 Pengaruh Variabel X1  X2  X3  X4  Terhadap Y 73,37% 

 Pengaruh Variabel Lain Terhadap Y 26,63% 

 Total Pengaruh 100% 

 Sumber: Data Olahan, 2017 

Berdasarkan pengujian hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel 

Daya tarik promosi, Pengetahuan akan Produk, Persepsi manfaat dan Pendapatan mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel Minat menggunakan alat pembayaran 
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non tunai, baik secara langsung maupun tidak langsung yaitu sebesar 73,37%, terbukti dari 

besarnya nilai Fhitung daripada  nilai  Ftabel.  Sedangkan sisanya sebesar 26,63% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.  

Gambar berikut menunjukan gambar Sub Struktur 2 dari koefisien jalur: 

 
 

 
 

 
 

Gambar 1. Koefisien Jalur pada Sub Struktur 2 

Gambar di atas menunjukan pengaruh minat menggunakan alat pembayaran non tunai (Y) 

terhadap Less Cash Society (Z). Nilai koefisien jalur diatas menunjukan 𝜌𝑍𝑌 = 0,690. 

Selanjutnya menghitung koefisien determinasi  sebesar 0,4761 artinya kontribusi pengaruh 

Y terhadap Z sebesar 47,61% sedangkan sisanya 52,39% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

penelitian ini. 

Pengujian hipotesis menyatakan bahwa: 

H0  :  ρ YZ =  0 : ρ yz = 0  Tidak terdapat pengaruh Minat menggunakan APNT 

terhadap Less Cash Society. 

Ha  :  ρ YZ ≠ 0 :  ρ yz  ≠ 0  Terdapat pengaruh Minat menggunakan APNT 

terhadap Less Cash Society. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Fhitung sebesar 190,221, dengan derajat bebas : V1 

= k = 1 dan V2 = 211 – 1 – 1 = 209 dan tingkat kepercayaan  (α) = 0.05 diperoleh  F(1;,209;0.05)     = 

3,89 , karena nilai  Fhitung   > F(2;,209;0.05)  maka H0  ditolak, artinya Minat menggunakan APNT 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Less Cash Society. 

Selanjutnya berdasarkan perhitungan uji t dengan  tingkat kepercayaan (α) = 0.05 diperoleh 

nilai  thitung   = 13,792 > nilai t(210;,0.05)     = 1,645, maka H0  ditolak, artinya variable Minat 

menggunakan APNT (Y) berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Less Cash Society (Z). 

Sedangkan pengaruh langsung Minat menggunakan APNT terhadap Less Cash Society sebesar 

47,6%. 

Untuk lebih jelasnya pengaruh langsung maupun tidak langsung dari masing–masing 

variabel dapat dilihat pada gambar struktur koefisien jalur berikut ini: 

 

    𝜌𝑍𝜀2 = 0,524 

𝜌𝑍𝑌 = 0,690 
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Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Koefisien X1, X2, X3, X4 dan Y, Terhadap Z 

Variabel Pengaruh 
langsung 

Pengaruh Tidak Langsung Sub 
Total 

Pengaruh 
Total X1 X2 X3 X4 

X1 12,32% - 6,63% 7,37% 1,42% 15,42% 27,74% 
X2 7,02% 6,63% - 5,21% 0,30% 12,14% 19,16% 
X3 7,89% 7,37% 5,21% - 0,71% 13,29% 21,18% 
X4 2.86% 1,42% 0,30% 0,71% - 2,43% 5,29% 
 Pengaruh Variabel X1  X2  X3  X4  Terhadap Y 73,37% 

Variabel 
Y 

Pengaruh  ke  Z 
 

47,61% 

 Sumber: Data Olahan, 2017 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh pengaruh langsung variabel daya tarik promosi 

terhadap variabel minat menggunakan alat pembayaran non tunai sebesar 12,32%, pengaruh 

variabel pengetahuan akan produk terhadap  minat menggunakan alat pembayaran non tunai 

secara langsung sebesar 7,02%, dan pengaruh langsung variabel persepsi manfaat terhadap 

minat menggunakan alat pembayaran non tunai adalah sebesar 7,89 %, serta pengaruh variabel 

pendapatan terhadap variabel minat menggunakan alat pembayaran non tunai secara langsung 

sebesar 2,86%. sedangkan pengaruh tidak langsung dari variabel daya tarik promosi terhadap 

minat menggunakan alat pembayaran non tunai adalah sebesar 15,42%, dan pengaruh tidak 

langsung dari variabel pengetahuan akan produk terhadap minat menggunakan alat 

pembayaran non tunai adalah sebesar 12,14%, dan pengaruh tidak langsung variabel persepsi 

manfaat terhadap variabel minat menggunakan alat pembayaran non tunai secara tidak 

langsung sebesar 13,29%, sedangkan pengaruh tidak langsung dari variabel pendapatan 

terhadap minat menggunakan alat pembayaran non tunai adalah sebesar  2,43%. Dan jika 
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dilihat dari pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung variabel daya tarik promosi 

terhadap minat menggunakan alat pembayaran non tunai adalah sebesar 27,74%,  pengaruh 

langsung dan pengaruh tidak langsung variabel pengetahuan akan produk terhadap minat 

menggunakan alat pembayaran non tunai adalah sebesar 19,16%, dan pengaruh langsung dan 

pengaruh tidak langsung variabel persepsi manfaat terhadap minat menggunakan alat 

pembayaran non tunai adalah sebesar 21,18%, sedangkan pengaruh langsung maupun 

pengaruh tidak langsung dari variabel pendapatan terhadap minat menggunakan alat 

pembayaran non tunai adalah sebesar 5,29%, dari hasil pengujian hipotesis diatas secara 

keseluruhan variabel bebas yang terdiri dari variabel daya tarik promosi, pengetahuan akan 

produk dan persepsi manfaat, serta pendapatan terhadap variabel terikatnya minat 

menggunakan alat pembayaran non tunai adalah sebesar 73,37%. 

Dari semua variabel bebas tersebut diatas dapat dilihat bahwa variabel bebas yang lebih 

dominan mempengaruhi variabel terikat adalah variabel daya tarik promosi,  berarti dosen 

yang mengajar diperguruan tinggi PTKI baik negeri maupun swasta minat dalam 

menggunakan alat pembayaran non tunai sangat dipengaruhi oleh daya tarik promosi. 

 Sedangkan pengaruh dari minat menggunakan alat pembayaran non tunai terhadap less 

cash society adalah sebesar 47,61%. Berarti less cash society sangat ditentukan oleh minat 

menggunakan alat pembayaran non tunai yang lebih tinggi. 

Jika dilihat secara umum berdasarkan konsep ataupun teori yang ada dalam variabel 

penelitian ini sangat sesuai dan relevan. dimana terbukti bahwa adanya pengaruh daya tarik 

promosi, pengetahuan akan produk, persepsi manfaat, dan pendapatan terhadap minat 

menggunakan alat pembayaran non tunai serta dapat memberikan dampak yang positif dan 

signifikan terhadap less cash society pada dosen-dosen yang mengajar di perguruan tinggi 

negeri dan swasta di provinsi Riau. 

SIMPULAN 

Kesimpulan 

1. Analisis pengaruh daya tarik promosi ( X1), pengetahuan akan produk (X2), persepsi 

manfaat  (X#) dan tingkat pendapatan (X4) berpengaruh secara parsial dan signifikan 

terhadap penggunaan alat pembayaran non tunai (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansinya yang < 0,05. 
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2. Analisis pengaruh daya tarik promosi ( X1), pengetahuan akan produk (X2), persepsi 

manfaat  (X#) dan tingkat pendapatan (X4) berpengaruh secara simultan dan signifikan 

terhadap penggunaan alat pembayaran non tunai (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansinya yang < 0,05. 

3. Analisis pengaruh penggunaan alat pembayaran non tunai berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap less cash society. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansinya < 0,05. 

Saran 

1. Hendaknya Pemerintah membangun sarana dan prasarana yang berkaitan dengan 

penggunaan alat pembayaran non tunai di daerah-daerah seperti memperbanyak mesin 

ATM, sehingga akan memudahkan masyarakat dalam menggunakan alat pembayaran non 

tunai. 

2. Untuk peneliti berikutnya hendaknya menggunakan variabel independent yang lain dan 

yang lebih banyak, sehingga akan diperoleh hasil yang mendekati kenyataan. 
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